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ABSTRAK

Penelitian ini  membahas  perancangan dan
implementasi sistem garasi cerdas berbasis Internet of
Things (IoT) yang bertujuan untuk mempermudah
proses pembukaan dan penutupan pintu garasi secara
otomatis dan jarak jauh. Sistem menggunakan
mikrokontroler ESP32 sebagai pusat kendali yang
terhubung dengan motor penggerak pintu, sensor
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pendeteksi objek, serta buzzer sebagai indikator
Garasi Cerdas

peringatan. Pengendalian dan pemantauan sistem
dilakukan melalui aplikasi berbasis smartphone
menggunakan platform Telegram dan Blynk. Hasil
penguyjian menunjukkan bahwa sistem mampu
menerima perintah pengguna secara real-time,
mengeksekusi perintah dengan baik, serta memberikan
notifikasi status kepada pengguna, sehingga sistem ini
dapat meningkatkan kenyamanan dan keamanan dalam

penggunaan pintu garasi berbasis IoT.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi yang pesat telah mendorong penerapan Internet of
Things (IoT) dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk pada sistem otomasi
rumah. loT memungkinkan perangkat elektronik saling terhubung melalui
jaringan internet sehingga dapat dikendalikan dan dipantau secara jarak jauh.
Salah satu penerapan IoT yang banyak dikembangkan adalah sistem pengendalian
pintu garasi, yang bertujuan untuk meningkatkan efisiensi, kenyamanan, dan
keamanan pengguna.

Pengoperasian pintu garasi secara manual dinilai kurang praktis, terutama
ketika pengguna berada dalam kondisi terburu-buru atau tidak berada di dekat
garasi. Selain itu, risiko keamanan seperti kendaraan yang terlalu dekat dengan
dinding atau adanya penghalang saat pintu bergerak juga perlu diperhatikan. Oleh
karena itu, penelitian ini merancang sebuah sistem garasi cerdas berbasis loT
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menggunakan mikrokontroler ESP32 yang terintegrasi dengan sensor dan aplikasi
smartphone, sehingga pengguna dapat mengontrol pintu garasi secara otomatis
dan memperoleh informasi kondisi sistem secara real-time.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam pembuatan sistem Garasi Cerdas
Berbasis Internet of Things ini adalah metode perancangan dan pengembangan
sistem. Tahapan penelitian diawali dengan studi literatur untuk memahami
konsep Internet of Things, penggunaan mikrokontroler ESP32, serta penerapan
sensor dan aktuator pada sistem otomatis. Selanjutnya dilakukan perancangan
sistem yang meliputi perancangan perangkat keras, penentuan komponen yang
digunakan, serta perancangan alur kerja sistem agar sesuai dengan kebutuhan
proyek.

Gambar 2.1 Metode penelitian.

Tahap berikutnya adalah implementasi dan pengujian sistem. Pada tahap ini
dilakukan perakitan perangkat keras, pembuatan program pada ESP32, serta
integrasi dengan platform IoT seperti Telegram dan Blynk. Setelah sistem
terpasang, dilakukan pengujian untuk memastikan setiap komponen berfungsi
dengan baik, mulai dari pengendalian pintu garasi, pembacaan sensor, hingga
pemberian peringatan melalui buzzer. Hasil dari pengujian ini digunakan untuk
mengevaluasi kinerja sistem sehingga dapat diketahui apakah sistem telah
berjalan sesuai dengan tujuan yang diharapkan.

2.1. Identifkasi Masalah
Pengoperasian pintu garasi secara manual masih banyak digunakan dan dinilai

kurang praktis, terutama ketika pengguna harus membuka dan menutup pintu secara
langsung di lokasi garasi. Kondisi ini dapat menimbulkan ketidaknyamanan,
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khususnya saat pengguna berada dalam kondisi terburu-buru atau ketika cuaca tidak
mendukung. Selain itu, sistem manual tidak menyediakan informasi kondisi pintu
garasi secara real-time kepada pengguna.

Permasalahan lain yang ditemukan adalah kurangnya sistem keamanan saat proses
buka dan tutup pintu garasi berlangsung. Risiko seperti adanya penghalang di jalur
pintu atau kendaraan yang terlalu dekat dengan dinding garasi berpotensi
menyebabkan kerusakan. Oleh karena itu, diperlukan sebuah sistem garasi cerdas
berbasis Internet of Things yang mampu dikendalikan secara jarak jauh, memantau
kondisi lingkungan garasi, serta memberikan informasi status sistem kepada
pengguna secara otomatis.

2.2. Studi Literatur

Studi literatur dilakukan untuk memperoleh dasar teori yang berkaitan dengan
perangkat keras yang digunakan dalam perancangan sistem garasi cerdas berbasis Internet
of Things. Perangkat keras merupakan komponen utama yang berperan langsung dalam
proses pengendalian dan pemantauan sistem. Pemilihan perangkat keras didasarkan pada
kemudahan integrasi, efisiensi, serta kesesuaian dengan kebutuhan sistem otomasi pintu
garasi.

Gambar 2.2 esp32, buzzer, sensor ultrasonik dan moto servo.

Mikrokontroler ESP32 digunakan sebagai pusat kendali sistem karena memiliki
kemampuan pemrosesan yang baik serta telah dilengkapi dengan modul WiFi. ESP32
berfungsi untuk menerima perintah dari pengguna melalui aplikasi berbasis internet,
memproses data dari sensor, serta mengendalikan aktuator seperti motor servo dan buzzer.
Keunggulan ESP32 dalam mendukung komunikasi nirkabel menjadikannya sangat sesuai
untuk penerapan sistem IoT.

Buzzer digunakan sebagai perangkat output yang berfungsi sebagai indikator suara dalam
sistem garasi cerdas. Buzzer bekerja dengan menghasilkan bunyi ketika menerima sinyal
listrik dari mikrokontroler. Dalam sistem ini, buzzer berperan sebagai pemberi peringatan
kepada pengguna ketika sensor ultrasonik mendeteksi jarak objek yang terlalu dekat atau
ketika terjadi kondisi tertentu selama proses buka dan tutup pintu garasi.
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Penggunaan buzzer bertujuan untuk meningkatkan aspek keamanan dan memberikan
umpan balik secara langsung tanpa harus selalu melihat aplikasi pada smartphone. Dengan
adanya indikator suara ini, pengguna dapat segera mengetahui kondisi sistem, sehingga risiko
kesalahan operasional atau kerusakan pada pintu garasi dapat diminimalkan.

Sensor ultrasonik digunakan sebagai perangkat pendeteksi jarak dalam sistem ini. Sensor
ini bekerja dengan mengirimkan gelombang ultrasonik dan menerima pantulannya untuk
menghitung jarak objek. Dalam sistem garasi cerdas, sensor ultrasonik berfungsi untuk
mendeteksi keberadaan kendaraan atau penghalang di sekitar pintu garasi serta membantu
meningkatkan keamanan saat pintu bergerak. Data jarak yang dihasilkan menjadi acuan bagi
sistem dalam mengambil keputusan.

Motor servo digunakan sebagai aktuator yang berfungsi untuk menggerakkan pintu garasi
secara otomatis. Motor ini mampu bergerak dengan sudut tertentu sesuai dengan perintah
yang diberikan oleh ESP32, sehingga pintu dapat dibuka dan ditutup dengan lebih terkontrol.
Selain itu, buzzer digunakan sebagai indikator suara untuk memberikan peringatan kepada
pengguna ketika jarak objek terdeteksi terlalu dekat atau saat kondisi tertentu terjadi pada
sistem.

2.3. Studi Literatur

Perancangan sistem pada penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan hubungan dan
alur kerja antar komponen yang digunakan dalam sistem garasi cerdas berbasis Internet of
Things. Sistem dirancang dengan mengintegrasikan perangkat keras dan perangkat lunak
agar dapat bekerja secara otomatis, terkontrol, dan terhubung dengan pengguna melalui
jaringan internet.
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Gambar 2.3 Skema perancangan hadware

Gambar 2.3 menunjukkan skema perancangan hardware sistem garasi cerdas berbasis
loT. Pada skema tersebut, mikrokontroler ESP32 berperan sebagai pusat kendali utama yang
menerima perintah dari pengguna melalui aplikasi Blynk atau Telegram. Perintah yang
dikirimkan pengguna diteruskan ke ESP32 melalui koneksi internet untuk diproses sesuai
dengan logika program yang telah dirancang.

Sensor ultrasonik digunakan sebagai perangkat input yang berfungsi untuk mendeteksi
jarak objek atau kendaraan di sekitar pintu garasi. Data jarak yang diperoleh dari sensor
ultrasonik dikirimkan ke ESP32 sebagai dasar pengambilan keputusan sistem. Apabila jarak
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terdeteksi berada pada kondisi tidak aman, ESP32 akan mengaktifkan buzzer sebagai
peringatan suara. Selain itu, ESP32 juga mengendalikan motor servo yang berfungsi sebagai
penggerak pintu garasi untuk melakukan proses buka dan tutup pintu secara otomatis.

Melalui integrasi dengan platform loT seperti Blynk atau Telegram, sistem mampu
mengirimkan umpan balik berupa status pintu garasi kepada pengguna secara real-time.
Dengan perancangan sistem seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2, sistem garasi cerdas
dapat bekerja secara terkoordinasi antara sensor, aktuator, dan aplikasi pengguna, sehingga
meningkatkan kenyamanan, keamanan, dan efisiensi penggunaan pintu garasi.

2.4. Implementasi dan integrasi sistem

Implementasi sistem dilakukan dengan merealisasikan rancangan perangkat keras dan
perangkat lunak yang telah dibuat sebelumnya. Pada tahap ini, seluruh komponen hardware
seperti ESP32, sensor ultrasonik, motor servo, dan buzzer dirangkai sesuai dengan skema
perancangan sistem. ESP32 diprogram menggunakan bahasa pemrograman vyang
mendukung platform loT untuk mengatur komunikasi data, pengolahan sensor, serta
pengendalian aktuator secara otomatis.

Integrasi perangkat lunak dilakukan dengan menghubungkan ESP32 ke jaringan internet
sehingga dapat berkomunikasi dengan aplikasi Blynk dan Telegram. Aplikasi Blynk digunakan
sebagai antarmuka utama bagi pengguna untuk mengirimkan perintah membuka dan
menutup pintu garasi, sedangkan Telegram dimanfaatkan sebagai media notifikasi dan
umpan balik sistem. Setiap perintah yang dikirimkan pengguna akan diterima oleh ESP32,
diproses berdasarkan logika program, lalu diteruskan ke motor servo atau buzzer sesuai
kondisi sistem.

Selain itu, integrasi sensor ultrasonik memungkinkan sistem untuk bekerja secara lebih
aman dengan memantau jarak objek di sekitar pintu garasi secara real-time. Apabila sensor
mendeteksi jarak yang tidak aman selama proses buka atau tutup pintu, sistem secara
otomatis akan mengaktifkan buzzer sebagai peringatan dan menghentikan pergerakan
motor servo. Dengan implementasi dan integrasi sistem ini, seluruh komponen dapat
bekerja secara terkoordinasi, sehingga sistem garasi cerdas mampu beroperasi secara
efektif, responsif, dan mudah dikendalikan oleh pengguna dari jarak jauh.

2.5. Pengujian dan evaluasi sistem

Pengujian sistem dilakukan untuk memastikan bahwa seluruh komponen perangkat
keras dan perangkat lunak dapat berfungsi sesuai dengan perancangan yang telah dibuat.
Pengujian difokuskan pada kemampuan sistem dalam menerima perintah dari pengguna,
memproses data sensor, serta mengendalikan aktuator secara responsif. Proses pengujian
dilakukan dengan menghubungkan ESP32 ke jaringan internet dan mengoperasikan sistem
melalui aplikasi Blynk dan Telegram.
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Gambar 2.4 Dashboard Blynk

Gambar 3 menunjukkan tampilan web dashboard pada aplikasi Blynk yang digunakan
dalam proses pengujian sistem. Pada dashboard tersebut terdapat kontrol Remote yang
berfungsi untuk mengirimkan perintah buka dan tutup pintu garasi ke ESP32 secara jarak
jauh. Pengujian dilakukan dengan menekan tombol kontrol pada dashboard, kemudian
mengamati respon sistem apakah motor servo dapat bergerak sesuai perintah serta apakah
buzzer aktif saat kondisi tertentu terdeteksi oleh sensor ultrasonik.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem mampu menerima perintah dari aplikasi
Blynk dengan baik dan menjalankan perintah tersebut secara real-time. Selain itu, sistem
juga mampu mengirimkan umpan balik berupa status perangkat ke pengguna melalui
dashboard dan notifikasi Telegram. Evaluasi dari pengujian ini menunjukkan bahwa integrasi
antara ESP32, sensor ultrasonik, motor servo, buzzer, serta platform loT berjalan dengan
stabil dan sesuai dengan tujuan penelitian, sehingga sistem garasi cerdas dapat dioperasikan
secara efektif dan aman.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil implementasi sistem garasi cerdas berbasis Internet of Things
berdasarkan alur kerja yang ditunjukkan pada diagram blok. Setiap komponen
pada sistem diuji untuk memastikan fungsinya berjalan sesuai dengan
perancangan yang telah dibuat serta saling terintegrasi dengan baik.

PISSN: 2774-7751 |


http://jurnal.ulb.ac.id/index.php/JCoInT/index

151 | Journal Computer Science and Information Technology(JCoInT)

Program Studi Teknologi Informasi, Fakultas Sains & Teknologi, Universitas Labuhanbatu
Volume: 6 Issue 2, 11,2025, Page: 144-154

elSSN: 2774-7751

Journal Homepage : http://jurnal.ulb.ac.id/index.php/JCoInT/index

Gambar 3.1 Blok diagram

Alur sistem diawali dari smartphone pengguna yang menjalankan aplikasi
Blynk atau Telegram. Melalui aplikasi tersebut, pengguna mengirimkan perintah
untuk membuka atau menutup pintu garasi. Perintah ini dikirimkan melalui
koneksi internet menuju server Blynk atau Telegram sebagai media penghubung
antara pengguna dan perangkat IoT. Keberhasilan pengiriman perintah sangat
bergantung pada kestabilan jaringan internet yang digunakan.

Setelah perintah diterima oleh server Blynk atau Telegram, data perintah
diteruskan ke ESP32 melalui mekanisme autentikasi berupa Bot API atau token.
Proses ini berfungsi untuk memastikan bahwa perintah yang diterima oleh sistem
berasal dari pengguna yang sah. Pada tahap ini, sistem juga mampu mengirimkan
umpan balik berupa status perangkat kembali ke aplikasi pengguna.

Selanjutnya, ESP32 berperan sebagai pusat pengolahan data dan logika
kontrol sistem. ESP32 memproses perintah yang diterima dari server serta
mengolah data yang diperoleh dari sensor ultrasonik. Berdasarkan hasil
pemrosesan tersebut, ESP32 menentukan tindakan yang akan dilakukan, apakah
membuka atau menutup pintu garasi, serta mengaktifkan buzzer jika terdeteksi
kondisi tertentu yang tidak aman.

Perintah keluaran dari ESP32 diteruskan ke motor servo yang berfungsi
sebagai penggerak pintu garasi. Motor servo akan bergerak sesuai dengan perintah
yang diberikan sehingga pintu garasi dapat terbuka atau tertutup secara otomatis.
Pada saat yang sama, sensor ultrasonik melakukan pendeteksian jarak untuk
memastikan tidak terdapat objek atau kendaraan yang menghalangi pergerakan


http://jurnal.ulb.ac.id/index.php/JCoInT/index

152 | Journal Computer Science and Information Technology(JCoInT)

Program Studi Teknologi Informasi, Fakultas Sains & Teknologi, Universitas Labuhanbatu
Volume: 6 Issue 2, 11,2025, Page: 144-154

elSSN: 2774-7751

Journal Homepage : http://jurnal.ulb.ac.id/index.php/JCoInT/index

pintu. Apabila jarak terdeteksi terlalu dekat, sistem akan menghentikan
pergerakan motor dan memberikan peringatan.

Seluruh sistem mendapatkan suplai daya dari sumber tegangan 5V yang
berasal dari USB atau adaptor. Catu daya ini digunakan untuk menyalakan ESP32
serta komponen pendukung lainnya agar sistem dapat bekerja secara stabil.
Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan alur sistem tersebut, dapat
disimpulkan bahwa sistem mampu beroperasi sesuai dengan perancangan,
memberikan kemudahan pengendalian pintu garasi, serta meningkatkan aspek
keamanan melalui integrasi sensor dan platform IoT.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil implementasi dan pengujian yang telah dilakukan, sistem
garasi cerdas berbasis Internet of Things ini mampu bekerja sesuai dengan alur
yang telah dirancang. Integrasi antara smartphone, server Blynk dan Telegram,
serta mikrokontroler ESP32 menunjukkan komunikasi data yang berjalan dengan
baik. Perintah yang dikirimkan pengguna dapat diterima dan diproses oleh sistem
tanpa mengalami keterlambatan yang signifikan, sehingga pengendalian pintu
garasi dapat dilakukan secara real-time.

Penggunaan sensor ultrasonik sebagai pendeteksi jarak terbukti efektif dalam
meningkatkan aspek keamanan sistem. Sensor mampu mendeteksi keberadaan
objek atau kendaraan di sekitar pintu garasi saat proses buka dan tutup
berlangsung. Ketika jarak terdeteksi berada di bawah batas aman, sistem secara
otomatis menghentikan pergerakan motor servo dan mengaktifkan buzzer sebagai
peringatan. Hal ini menunjukkan bahwa sistem tidak hanya berfungsi sebagai alat
kontrol jarak jauh, tetapi juga memiliki mekanisme pengamanan yang baik.

Dari sisi aktuator, motor servo dapat merespons perintah dari ESP32 dengan
stabil dan presisi. Pergerakan pintu garasi berjalan sesuai dengan perintah yang
diberikan melalui aplikasi. Selain itu, umpan balik sistem yang dikirimkan ke
pengguna melalui Blynk dan Telegram memberikan informasi yang jelas mengenai
status pintu garasi, sehingga pengguna dapat memantau kondisi sistem meskipun
berada jauh dari lokasi. Secara keseluruhan, hasil pembahasan menunjukkan
bahwa sistem yang dibangun mampu memenuhi tujuan penelitian, yaitu
memberikan solusi pengendalian pintu garasi yang praktis, aman, dan berbasis
IoT.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil perancangan, implementasi, dan pengujian yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa sistem garasi cerdas berbasis Internet of
Things dengan menggunakan ESP32 berhasil dibangun dan berfungsi sesuai
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dengan tujuan penelitian. Sistem mampu menerima perintah dari pengguna
melalui aplikasi Blynk dan Telegram, memproses data sensor ultrasonik, serta
mengendalikan motor servo untuk membuka dan menutup pintu garasi secara
otomatis dan jarak jauh.

Selain itu, penerapan sensor ultrasonik dan buzzer sebagai sistem pengaman
memberikan kontribusi dalam meningkatkan keamanan saat pintu garasi
beroperasi. Sistem mampu mendeteksi keberadaan objek di sekitar pintu garasi
dan memberikan peringatan ketika kondisi tidak aman terdeteksi. Dengan
demikian, sistem ini dapat memberikan kemudahan, kenyamanan, dan keamanan
bagi pengguna dalam mengontrol pintu garasi berbasis teknologi [oT.
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